
 
 

SKRIPSI 

 

PENGARUH KONSENTRASI EKSTRAK ETANOL DAUN 

SIRIH HIJAU (Piper betle linn) SEBAGAI ANTIBAKTERI 

TERHADAP PERTUMBUHAN BAKTERI Escherichia coli 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Oleh : 

SURYA NATALLIA BRYAN 

NIM.P07134222016 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA 

POLTEKKES KEMENKES DENPASAR 

JURUSAN TEKNOLOGI LABORATORIUM MEDIS 

PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN 

DENPASAR 

2026 



ii 

 

SKRIPSI  

PENGARUH KONSENTRASI EKSTRAK ETANOL DAUN 

SIRIH HIJAU (Piper betle linn) SEBAGAI ANTIBAKTERI 

TERHADAP PERTUMBUHAN BAKTERI Escherichia coli 

 

 

 

 

 

 
Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat  

Menyelesaikan Pendidikan Sarjana Terapan  

Jurusan Teknologi Laboratorium Medis 

 

 

 

Oleh : 

SURYA NATALLIA BRYAN 

NIM.P07134222016 

 

 

 

 

 

 

 

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA 

POLTEKKES KEMENKES DENPASAR 

JURUSAN TEKNOLOGI LABORATORIUM MEDIS 

PRODI SARJANA TERAPAN 

DENPASAR 

2026 









vi 

 

LEMBAR PERSEMBAHAN 
 

 

Dengan penuh rasa syukur dan sukacita saya persembahkan kepada Tuhan Yang 

Maha Esa atas segala penyertaan dan pertolongan selama saya hidup.  

Kepada Bapak/Ibu tenaga pendidik dan staf Jurusan Teknologi Laboratorium 

Medis serta jajaran Direktorat Poltekkes Kemenkes Denpasar yang senantiasa 

mendukung dan membersamai setiap langkah saya sebagai mahasiswa. 

Kepada omah yang sudah merawat saya sedari kecil dan mengantarkan saya ke 

perguruan tinggi, saat ini beliau sudah tiada namun kasih sayang dan cinta 

beliau hingga saya sampai sekarang tidak akan terlupakan.  

Kepada mama hero yang berperan sebagai ayah sekaligus ibu yang senantiasa 

memenuhi dan memberikan dukungan secara mental, finansial dan emosional.  

Kepada saudara dan saudari saya yang selalu ada dan memberikan semangat 

serta menjadi alasan untuk saya selalu bangkit ketika saya terpuruk.  

Kepada maktu, pakyan, dan cantika yang selalu menjadi tempat hangat dan 

nyaman ketika saya kembali ke rumah.  

Kepada sahabat terbaik saya Ina, Sri, Naning, Ishita, Fiona, dan Yuni yang selalu 

mendengarkan keluh kesah saya, dan selalu hadir di segala situasi saya.  

Skripsi ini sebagai tanda perjuangan perjalanan yang tak terlupakan.  

 

 

 



vii 

 

RIWAYAT PENULIS  

Surya Natallia Bryan atau akrab disebut Tallia merupakan 

anak ketiga dari empat bersaudara yang lahir di Singaraja, 

19 desember 2004. Penulis mengawali Pendidikan formal 

di SD Negeri 1 Kekeran pada tahun 2010 – 2016. Penulis 

menyelesaikan Pendidikan menengah di SMP Negeri 1 

Busungbiu pada tahun 2019 dan menyelesaikan 

Pendidikan menengah atas di SMA Negeri 1 Busungbiu pada tahun 2022. Penulis 

melanjutkan Pendidikan tinggi di Poltekkes Kemenkes Denpasar prodi Sarjana 

Terapan jurusan Teknologi Laboratorium Medis. Dengan Pendidikan yang 

ditempuh, penulis berharap dapat menjadi tenaga kesehatan yang kompeten dan 

dapat berkontribusi untuk meningkatkan kesehatan masyarakat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



viii 

 

THE EFFECT OF THE CONCENTRATION OF ETHANOL EXTRACT OF 

GREEN BETEL LEAVES (Piper betle linn) AS AN ANTIBACTERIAL ON 

THE GROWTH OF Escherichia coli BACTERIA 

 ABSTRACT  

          Background: Green betel leaf (Piper betle Linn) is a traditional medicinal 

plant with potential antibacterial properties due to its secondary metabolite 

compounds. Purpose: This study aimed to determine the effect of ethanol extract 

concentration of green betel leaves as an antibacterial agent on the growth of 

Escherichia coli. Method: The method used was a true experimental design with a 

posttest-only control group design. The extract was obtained through maceration 

using 96% ethanol and prepared in concentrations of 20%, 40%, 60%, and 80%. 

The antibacterial activity test was conducted using the well diffusion method on 

Mueller Hinton Agar (MHA) by measuring the diameter of the inhibition zones. 

Result: Phytochemical screening results indicated the presence of saponins, 

tannins, and terpenoids. The average inhibition zone diameters were 17.6 mm, 17.8 

mm, 18.2 mm, and 19.7 mm, respectively, which were categorized as strong. The 

positive control (levofloxacin) showed very strong antibacterial activity (25.1 mm), 

while the negative control showed no inhibition. Statistical analysis using One Way 

ANOVA (Welch) showed a significant difference among treatment groups (p < 

0.05), while the Games-Howell post hoc test indicated that not all increases in 

concentration were significantly different. Conlucision: In conclusion, the 

concentration of ethanol extract of green betel leaf (Piper betle Linn) affects its 

antibacterial activity against Escherichia coli, with higher concentrations tending 

to increase the inhibition zone diameter and the optimal concentration ranging 

from 60% to 80%. 

Keyword: green betel leaf, Escherichia coli.  
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PENGARUH KONSENTRASI EKSTRAK ETANOL DAUN SIRIH HIJAU 

(Piper betle linn) SEBAGAI ANTIBAKTERI TERHADAP 

PERTUMBUHAN BAKTERI Escherichia coli 

ABSTRAK 

          Latar Belakang: Daun sirih hijau (Piper betle linn) merupakan tanaman obat 

tradisional yang berpotensi sebagai antibakteri karena mengandung senyawa 

metabolit sekunder. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

konsentrasi ekstrak etanol daun sirih hijau (Piper betle linn) sebagai antibakteri 

terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli. Metode: Metode yang digunakan 

adalah true experimental dengan rancangan posttest only control group design. 

Ekstrak diperoleh melalui maserasi menggunakan etanol 96% dan dibuat dalam 

konsentrasi 20%, 40%, 60%, dan 80%. Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan 

metode difusi sumuran pada media Mueller Hinton Agar (MHA) dengan mengukur 

diameter zona hambat. Hasil: Hasil skrining fitokimia menunjukkan adanya 

saponin, tanin, dan terpenoid. Rata-rata diameter zona hambat berturut-turut adalah 

17,6 mm; 17,8 mm; 18,2 mm; dan 19,7 mm yang tergolong kuat. Kontrol positif 

(levofloxacin) menunjukkan aktivitas sangat kuat (25,1 mm), sedangkan kontrol 

negatif tidak menunjukkan hambatan. Analisis One Way ANOVA (Welch) 

menunjukkan perbedaan signifikan (p<0,05), namun uji Games-Howell 

menunjukkan tidak semua peningkatan konsentrasi berbeda signifikan. Simpulan: 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa konsentrasi ekstrak etanol 

daun sirih hijau (Piper betle linn) berpengaruh terhadap aktivitas antibakteri 

terhadap pertumbuhan Escherichia coli. Peningkatan konsentrasi cenderung 

meningkatkan diameter zona hambat dengan konsentrasi optimal 60%–80%. 

Kata kunci: Daun sirih hijau, Escherichia coli.  
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RINGKASAN PENELITIAN 

PENGARUH KONSENTRASI EKSTRAK ETANOL DAUN SIRIH HIJAU 

(Piper betle linn) SEBAGAI ANTIBAKTERI TERHADAP 

PERTUMBUHAN BAKTERI Escherichia coli 

Oleh : Surya Natallia Bryan (NIM. P07134222016) 

          Escherichia coli merupakan bakteri flora normal di dalam usus manusia, 

namun dapat menjadi patogen penyebab infeksi seperti diare. Bakteri ini mudah 

mengalami resistensi akibat pertukaran gen dengan bakteri lain, sehingga 

diperlukan alternatif pengobatan menggunakan bahan alam. Salah satu tumbuhan 

yang berpotensi sebagai antibakteri adalah daun sirih hijau (Piper betle linn). Daun 

sirih hijau (Piper betle linn) diketahui mengandung senyawa metabolit sekunder 

seperti saponin, tanin, dan terpenoid yang berperan dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri dengan cara merusak dinding sel dan mengganggu fungsi sel 

bakteri. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak 

etanol daun sirih hijau (Piper betle linn) terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia 

coli serta mengetahui perbedaan daya hambat pada masing-masing konsentrasi. 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Terpadu Poltekkes Kemenkes Denpasar 

pada bulan Oktober 2025 sampai April 2026. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah true experimental dengan rancangan posttest only control group design. 

Metode yang digunakan yaitu metode difusi sumuran dengan variasi konsentrasi 

ekstrak 20%, 40%, 60%, dan 80%, serta kontrol negatif menggunakan etanol 96% 

dan kontrol positif menggunakan antibiotik levofloxacin.  

          Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata diameter zona hambat pada 

kontrol negatif sebesar 0 mm, sedangkan pada konsentrasi 20%, 40%, 60%, dan 

80% berturut-turut sebesar 17,6 mm; 17,8 mm; 18,2 mm; dan 19,7 mm. Kontrol 

positif menunjukkan zona hambat sebesar 25,1 mm. Berdasarkan klasifikasi, 

seluruh konsentrasi ekstrak termasuk dalam kategori kuat dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Escherichia coli. 

          Kemampuan daya hambat ekstrak etanol daun sirih hijau (Piper betle linn) 

terhadap bakteri Escherichia coli dipengaruhi oleh kandungan senyawa metabolit 

sekunder seperti saponin, tanin, dan terpenoid yang bersifat antibakteri. Senyawa 
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tersebut bekerja dengan merusak membran sel, mengganggu permeabilitas sel, serta 

menghambat aktivitas metabolisme bakteri sehingga menyebabkan kematian sel 

bakteri. 

          Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

ekstrak etanol daun sirih hijau (Piper betle linn) memiliki aktivitas antibakteri yang 

kuat terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli, dan semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak maka semakin besar daya hambat yang dihasilkan.  

Daftar bacaan : 91 (1971 – 2024) 
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